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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan sistem penawaran pedagang kordiggasar Johar

Semarang tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan ma’qud alaihnya, yaitu karena tidakkagielasan barang dan
harga dalam menaawarkan, maka sistem penawarandylakgkan oleh
pedaang konveksi di pasar Johar Semarang tidakeasaha mengandung
unsur penipuan.

2. Sistem penawaran yang dilakukan oleh pedagang kendepasar Johar
Semarang tidak boleh menurut hukum Islam. Karena peedagang
konveksi melanggar etika jual beli yang telah dgilan dalam Islam.
Yaitu adanya unsur ketidakjujuran pedagang dalamamarkan barang
dagangannya. Dalam Islam dijelaskan, bahwa setepatan jual beli
hendaklah sesuai etika dan norma jual beli sepgtijur,
bertanggungjawab, amanah, toleransi dan memeakad sesuai yang
telah diajarkan oleh Rasulullah Saw.

B. Saran

1. Bagi para pembeli hendaklah teliti dalam memilimalpg dan hendaklah

para pembeli memperluas informasi tentang hargangesebelum sepakat

dengan harga yang diberikan oleh pedagang konveksi
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2. Sebagai umat Islam hendaklah para pedagang konwedsggali ilmu
tentang cara berdagang yang baik menurut Islam.

3. Untuk Unit Pelaksana Tekhnik Dinas (UPDT) pasarajoBemarang
hendaklah ikut andil dalam mengawasi kegiatan joeli khususnya
pedagang konveksi.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, yang telatelimpahkan
rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada penulisingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lanBsemgan disertai do’a,
semoga skripsi yang cukup sederhana ini dapat Iéaaia bagi penulis
khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya.

Sebagaimana pada umumnya karya setiap manusialatetidak ada
yang sempurna secara total. oleh karena itu gesahgat menyadari hal
tersebut, dengan mengharapkan kritik dan sarag ianstruktif dari para
pembaca, mengingat skripsi yang penulis susun i@isim jauh dari
kesempurnaan.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan ridho-Nyzada kita
semua dan memberikan kemanfaatan yang besarsgdagdai yang penulis

susun dengan segenap kemampuarmin ya Rabbal ‘Alamin.



